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PENGARUH IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
KEUANGAN DAERAH (SIMDA), KUALITAS SUMBER DAYA
MANUSIA, PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH, DAN
DUKUNGAN MANAJEMEN PUNCAK TERHADAP KUALITAS
LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH
(Studi Empiris Pada OPD Kabupaten Karanganyar)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem
informasi manajemen keuangan daerah (SIMDA), sumber daya manusia (SDM),
penerapan standar akuntansi pemerintah (SAP), dan dukungan manajemen puncak
terhadap kualitas pelaporan keuangan pemerintah Kabupaten Karanganyar.
Responden penelitian sebanyak 67 orang dari 19 OPD dengan pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 20.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan standar akuntansi
pemerintah (SAP), dan dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, sedangkan implementasi sistem
informasi manajemen keuangan daerah (SIMDA), dan kualitas sumber daya
manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah.

Kata kunci: implementasi SIMDA, kualitas sumber daya manusia, penerapan
SAP, dukungan manajemen puncak, kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the implementation of regional
financial management information system (SIMDA), human resources (SDM),
application of government accounting standards (SAP), and top management
support to the quality of government financial reporting Karanganyar District.
Respondents were 67 respondents from 19 OPD with sampling using purposive
sampling technique. Methods of data collection were conducted by questionnaire.
The technique of data analysis using multiple linear regression analysis using
SPSS version 20.

The results showed that the application of government accounting
standard (SAP) and top management support had an effect on the quality of local
government financial report, while the implementation of regional financial
management information system (SIMDA), and the quality of human resources
had no effect on the quality of local government financial report.

Keywords: SIMDA implementation, human resource quality, SAP implementation,
top management support, quality of local government financial
reports.



1. PENDAHULUAN

Pemerintah Daerah mempunyai kewajiban dalam mengurus dan
mengelola laporan keuangan daerahnya sendiri sebagai alat pengendalian dan
suatu bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan yang telah dilakukan. Sebagai
salah satu bentuk pertanggungjawaban pemerintah dalam penyelenggaraan
pemerintahnya yaitu upaya untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan pemerintah daerah dengan laporan pertanggungjawaban
berupa laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan pemerintah dibuat
harus berkualitas dan berguna agar para pemakai laporan keuangan
(stakeholder) dapat memahami informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan tersebut.

Menurut Bastian (2010:297), tujuan laporan keuangan sektor publik
adalah menyediakan informasi mengenai sumber daya, alokasi, dan
penggunaan sumber daya keuangan, menyediakan informasi mengenai
aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya, menyediakan informasi yang
berguna untuk mengevaluasi kemampuan entitas dalam membiayai
aktivitasnya dan memenuhi kewajiban serta komitmennya, menyediakan
informasi mengenai kondisi keuangan suatu entitas dalam perubahan yang
terjadi, dan menyediakan informasi secara keseluruhan yang berguna dalam
mengevaluasi kinerja entitas menyangkut biaya jasa, efisiensi, dan pencapaian
tujuan.

Menurut Peraturan Daerah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Manajemen Daerah yang selanjutnya disebut SIMDA adalah sistem
pengelolaan keuangan dan Barang Milik Daerah berbasis tehnologi informasi
Server-Client yang bertujuan untuk membantu pemerintah daerah dalam
menghasilkan informasi keuangan dan Barang Milik Daerah yang relevan,
cepat, akurat, lengkap dan dapat diuji kebenarannya melalui situs resmi
Pemerintah Daerah. Dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah tidak
hanya didukung oleh pemahaman dalam menggunakan SIMDA dan kualitas
sumber daya manusia tetapi juga harus berpedoman pada standar akuntansi

yang telah ditentukan. PP No.71 tahun 2010 merupakan pedoman proses



penyusunan laporan keuangan pemerintah yang secara mutlak harus dijadikan

pedoman dalam penyusunan agar kualitas laporan keuangan pemerintah

Indonesia dapat ditingkatkan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh implementasi

sistem informasi manajemen keuangan daerah (SIMDA), kualitas sumber

daya manusia, penerapan standar akuntansi pemerintah, dan dukungan

manajemn puncak terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah

Kabupaten Karanganyar.

2. METODE PENELITIAN

2.1.

Populasi, Sampel, dan Metode Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai ASN di OPD Kabupaten
Karanganyar. Dimana jumlah pegawai ASN yang bekerja di beberapa OPD
Kabupaten Karanganyar berjumlah 11.810 orang. Sampel pada penelitian ini
diambil pada pegawai ASN di bagian keuangan/akuntansi yang berjumlah 67
orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive

sampling.

2.2.Data dan Sumber Data

2.3.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data
yang diperoleh dengan menyebar kuisioner. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN yang bekerja pada bagian
keuangan dan akuntansi dalam pembuatan laporan keuangan pada setiap
OPD di Kabupaten Karanganyar.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis data kuantitatif dengan menggunakan program SPSS. Analisis
regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh implementasi
SIMDA, kualitas SDM, penerapan standar akuntansi pemerintah, dan
dukungan manajemen puncak terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar. Model dari regresi linear

berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:



KLK = o + B; ISIMDA + f, KSDM + B3 PSAP + B, DMP + e

Keterangan:
KLK . Kualitas Laporan Keuangan
a : Konstanta
B1— Pa . Koefisien Regresi
ISIMDA : Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Keuangan Daerah
KSDM . Kualitas Sumber Daya Manusia
PSAP : Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah
DMP : Dukungan Manajemen Puncak
e ; error
24.Uji T

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel individu independen secara individu dalam menerangkan variabel
dependen (Ghozali, 2011: 98). Jika thiung > twbe, atau apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 variabel independen secara individual
berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima). Jika thiwng <
tanel, Variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen (hipotesis ditolak).
2.5.Uji F

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011:98). Uji ini
dihitung dengan derajat keyakinan level significan a=0,05. Jika nilai
Fhitung > Franel, Derarti ada pengaruh secara bersamaan dari semua variabel
independen terhadap variabel dependen, artinya model regresi yang
digunakan fit of goodness. Jika nilai Fhiung < Frne, berarti tidak ada
pengaruh secara bersamaan dari semua variabel independen terhadap

variabel dependen, berarti model regresi tidak fit.



2.6 Uji Determinasi (R2)
Apabila angka koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah
semakin kuat, yang berarti variabel-variabel independen memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Sebaliknya, apabila nilai koefisien determinasi (adjusted R?) yang kecil,
maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel dependen adalah terbatas (Ghozali, 2011: 97).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil pengolahan data primer dibuat dengan bantuan komputer

menggunakan program SPSS versi 20 dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1
HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA
Variabel Koefisien Regresi  thitung Sig
Konstanta 5,732 2,964 0,04
Implementasi SIMDA 0,055 0,617 0,539
Kualitas SDM 0,055 0,451 0,653
Penerapan SAP 0,258 2,315 0,024
Dukungan Manajemen Puncak 0,329 2,346 0,022

Sumber: data primer diolah penulis, 2018
Persamaan regresi diketahui:
KLK= 5,732+ 0,055ISIMDA + 0,055KSDM + 0,258PSAP + 0,329DMP + e

Keterangan:

KLK = Kualitas Laporan Keuangan

o = Konstanta

ISIMDA = Implementasi Sistem Informasi Manajemen

Keuangan Daerah

KSDM = Kualitas Sumber Daya Manusia

PSAP = Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah

DMP = Dukungan Manajemen Puncak

e = error term

Adapun interpretasi dari masing-masing variabel adalah sebagai
berikut:



1) Nilai konstanta 5,732 menunjukkan koefisien 5,732. Hal ini
menunjukkan bahwa jika implementasi simda, kualitas SDM, penerapan
SAP, dan dukungan manajemen puncak dianggap konstan, maka kualitas
laporan keuangan adalah positif.

2) Koefisien regresi implementasi SIMDA menunjukkan koefisien sebesar
+0,055. Hal ini dapat diartikan apabila semakin baik implementasi
SIMDA, maka semakin meningkat kualitas laporan keuangan.

3) Koefisien regresi kualitas SDM menunjukkan koefisien sebesar +0,055.
Hal ini dapat diartikan apabila semakin baik kualitas SDM, maka
semakin meningkat kualitas laporan keuangan.

4) Koefisien regresi penerapan SAP menunjukkan koefisien sebesar +0,258.
Hal ini dapat diartikan apabila semakin baik penerapan, maka semakin
meningkat kualitas laporan keuangan.

5) Koefisien regresi dukungan manajemen puncak menunjukkan koefisien
sebesar +0,329. Hal ini dapat diartikan apabila semakin baik dukungan
manajemen puncak, maka semakin meningkat kualitas laporan keuangan.

3.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dengan uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah model

yang digunakan tidak bisa sebagai dasar estimasi. Hasil uji F dapat

dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2
HASIL UJI SIMULTAN (F)
Fhitung Frabel Sig Keterangan
7,758 2,75 0,000 Model Fit

Sumber: data primer diolah penulis, 2018

Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS pada tabel 3.2,
dapat diketahui bahwa Fhiwung > Fraber Yaitu 7,758 > 2,75 dan nilai sig
0,000 < a = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model yang fit. Hasil
tersebut juga menjelaskan bahwa variabel implementasi SIMDA, kualitas
SDM, dan penerapan SAP mempunyai pengaruh secara persial terhadap

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.



3.3. Uji Persial (Uji T)
Uji t digunakan untuk menunjukkan dukungan terhadap hipotesis
penelitian. Adapun hasil uji t ditunjukkan dalam tabel 3.3

Tabel 3.3
HASIL UJI T HIPOTESIS
Variabel thitung tiabel Sig Keterangan
Implementasi SIMDA 0,617 1,669 0,539 Ditolak
Kualitas SDM 0,451 1,669 0,653 Ditolak
Penerapan SAP 2,315 1,669 0,024 Diterima

Dukungan Manajemen Puncak 2,346 1,669 0,022 Diterima

Sumber: Data Olahan SPSS 2018

1) Dari hasil tabel 3.3 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel
implementasi SIMDA yang mempunyai nilai thiwng 0,617 < tiaper 1,669
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,539 > a = 0,05, oleh karena itu
H; ditolak.

2) Dari hasil tabel 3.3 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel
kualitas SDM nilai thiwung 0,451 < twpe 1,669 atau dapat dilihat dari nilai
signifikansi 0,653 > a. = 0,05, oleh karena itu H; ditolak.

3) Dari hasil tabel 3.3 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel
penerapan SAP nilai thiwng 2,315 > twane 1,669 atau dapat dilihat dari nilai
signifikansi 0,024 < o= 0,05, oleh karena itu Hs diterima.

4) Dari hasil tabel 3.3 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel
dukungan manajemen puncak nilai thiwng 2,346 > tipe 1,669 atau dapat

dilihat dari nilai signifikansi 0,022 < a = 0,05, oleh karena itu Hy

diterima.
3.4. Uji R?
Adapun hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 3.4
Tabel 3.4
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI
Model R R Square Adjusted R Std.Error of
Square the Estimate
1 0,578 0,334 0,291 1,22175

Sumber: data primer diolah penulis, 2018
Untuk hasil perhitungan nilai adj R* diperoleh dalam analisis regresi linier

berganda sebesar 0,291. Hal ini berarti bahwa 29,1% variasi variabel



kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dijelaskan oleh variabel
implementasi SIMDA, kualitas SDM, penerapan SAP, dukungan
manajemen puncak, sedangkan sisanya yaitu 70,9% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model yang diteliti.

3.5. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H; dalam penelitian ini
ditolak, sehingga implementasi simda tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar.
Hal ini dikarenakan tingkat pencapaian responden rata-rata untuk
variabel implementasi simda berada pada katagori baik, tetapi pada
kenyataannya pemerintah dengan pemanfaatan teknologi informasi
belum sepenuhnya dapat meningkatkan efektivitas, menjawab kebutuhan
informasi, dan meningkatkan kinerja. Walaupun secara persepsi OPD
telan melaksanakannya dengan sebaik mungkin, namun pada
kenyataannya OPD belum bisa membuktikan bahwa mereka mampu
untuk menghasilkan kualitas laporan keuangan pemerintah dengan baik.
Hasil penelitian konsisten dengan penelitian Ngguna, Muliati dan Saleh
(2017) yang menyatakan bahwa implementasi SIMDA beperngaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H, dalam penelitian ini
ditolak, sehingga kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten
Karanganyar. Hal ini dikarenakan bahwa rendahnya kualitas sumber daya
manusia belum tentu akan mempengaruhi rendahnya kualitas laporan
keuangan begitu juga sebaliknya. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Ismi (2017) yang menyatakan bahwa kualitas
sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan peemerintah daerah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hj; dalam penelitian ini
diterima, sehingga penerapan standar akuntansi pemrintah berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten



Karanganyar. Hal ini dikarenakan bahwa dengan adanya kejelasan
standar akuntansi pemerintahan yang dipakai, maka akan dihasilkan
laporan keuangan yang berkualitas. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian Yohanes (2013), yang menyatakan bahwa penerapan SAP
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H,; dalam penelitian ini
diterima, sehingga dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar.
Hal ini dikarenakan bahwa dukungan manajemen puncak mencerminkan
bahwa pimpinan/manajer mempunyai keterlibatan dalam pengoperasian
sistem yang dilakukan oleh karyawan, yang artinya semakin bagus
dukungan dari manajemen puncak maka akan semakin tinggi kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Alfian (2014) dan Bahri Kamal (2014) yang
menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak berpengaruh positif

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

4, PENUTUP
4.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis

dapat mengambil simpulan sebagai berikut:

1. Implementasi SIMDA tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai thiwng 0,617 < tape 1,669 atau dapat dilihat
dari nilai signifikansi 0,539 > o = 0,05. Dengan demikian H; dalam
penelitian ini ditolak.

2. Kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai thiwng 0,451 < tianer 1,669 atau dapat dilihat



dari nilai signifikansi 0,653 > o = 0,05. Dengan demikian H, dalam
penelitian ini ditolak.

3. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai thiwng 2,315 > tianer 1,669 atau dapat
dilihat dari nilai signifikansi 0,024 < o = 0,05. Dengan demikian H3
dalam penelitian ini diterima.

4. Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai thiwng 2,346 > tiane 1,669 atau dapat dilihat
dari nilai signifikansi 0,022 < o = 0,05. Dengan demikian Hjz dalam
penelitian ini diterima.

4.2. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, penulis
akan memberikan saran yang bermanfaat sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas objek
pada Kabupaten/Kota yang lain agar hasil penelitian lebih bisa
mewakili secara keseluruhan atau dapat digeneralisasi.

2. Untuk penelitian selanjutnya, dalam mengumpulkan data tidak hanya
menggunakan metode kuesioner, namun juga bisa dengan melakukan
wawancara terhadap responden yang dijadikan sampel agar data yang
diperoleh tidak bias.

3. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menambah variabel lain yang
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah,
misal penerapan sistem pengendalian intern, peran auditor internal,

dan penerapan SAKD.
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